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ABSTRAK

Judul  : Pengaruh Pembiasaan Nilai-Nilai Agama Islam Dalam
Keluarga Terhadap Perilaku Sosial Siswa Kelas VIII di
SMP Negeri 1 Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020

Penulis : Uswatun Khasanah

NIM : 133111046

Skripsi ini membahas Pengaruh Pembiasaan Nilai-Nilai Agama
Islam dalam Keluarga Terhadap Perilaku Sosial Siswa Kelas VIII SMP
N 1 Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) Pembiasaan Nilai-Nilai Agama Islam dalam Keluarga
Siswa Kelas VIII SMP N 1 Kendal (2) Perilaku Sosial Siswa Kelas VIII
SMP N 1 Kendal (3) Adakah Perngaruh Antara Pembiasaan Nilai-Nilai
Agama Islam dalam Keluarga dengan Perilaku Sosial Siswa SMP N 1
Kendal.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research.
Penelitian ini merupakan penelitian sampel karena responden yang
berjumlah 51 siswa diambil dari 20% jumlah populasinya yaitu 256
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
angket/kuesioner untuk masing-masing variabel X yaitu pembiasaan
nilai-nilai agama Islam dalam keluarga dan Variabel Y yaitu perilaku
sosial siswa.

Data penelitian yang terkumpul selanjutnya dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif, pengujian hipotesis penelitian
menggunakan analisis regresi sederhana. Pengujian hipotesis penelitian
menunjukkan bahwa:

1. Pembiasaan nilai-nilai agama Islam dalam keluarga siswa kelas
VIII SMP N 1 Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020 dalam kategori
Baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan
nilai mean 70,6 yang berada pada interval 61-80.

2. Perilaku sosial siswa kelas VIII SMP N 1 Kendal Tahun Pelajaran
2019/2020 dalam kategori Baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis yang menunjukkan nilai mean 70,3 yang berada pada
interval 61-80.

Vi



3. Terdapat hubungan yang positif antara Pembiasaan Nilai-Nilai
Agama Islam Dalam Keluarga dengan Perilaku Sosial Siswa Kelas
VIII SMP N 1 Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan,
terbukti dari besarnya koefisien regresi yaitu Frq = 9422,77
dibandingkan dengan Fune pada taraf signifikansi 5% yaitu 4,04,
dengan demikian maka Freg= 9422,77 > Fiaver = 4,04.

Dengan demikian hasilnya dinyatakan signifikan dan hipotesis

yang diajukan Ha diterima dan Ho ditolak.

vii



TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten
agar sesuai teks Arabnya.

| A L t}
- B L 7}
Il T ¢ ¢
- S| d g
d J o f
z h} é q
¢ Kh S k
3 D J I
3 le e m
D R 0 n
J Z D) w
o S ° h
b Sy 3 >
o= s{ ¢ y
U= d}

Bacaan Madd: Bacaan Diftong:

a> = a panjang au= 3

i> = i panjang ai = ¢!

0 =u panjang iy =)

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang
senantiasa memberikan taufik, hidayah dan inayah-Nya. Sholawat
serta salam semoga dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW, keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan pengikut-
pengikutnya yang senantiasa setia mengikuti dan menegakkan syariat-
Nya amin ya rabbal ‘aalamin.

Alhamdulillahirabbil’alamin atas izin dan pertolongan-Nya
peneliti dapat menyelesaikan Skripsi ini sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana (S1) pada Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang.

Selanjutnya dengan segala kerendahan hati penulis
mengucapkan terima kasih banyak kepada semua pihak yang telah
berkenan membantu terselesaikannya Skripsi ini, antara lain:

1. Bapak Prof. Dr. Imam Taufig, M.Ag. selaku Rektor UIN
Walisongo beserta wakil Rektor 1,1l dan 1Il UIN Walisongo
Semarang.

2. Tbu Dr. Hj. Lift Anis Ma’sumah, M.Ag. selaku Dekan Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang.

3. Bapak Dr. Musthofa, M.Ag. selaku Ketua Jurusan dan lbu Fihris,
M.Ag. selaku Sekretaris Jurusan PAI Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.

4. Bapak Drs. Mustopa selaku wali studi, yang telah memberikan
motivasi dalam penyusunan skripsi ini.

5. Bapak Dr. H. Karnadi, M.Pd. dan Ibu Titik Rahmawati, M.Ag.
selaku Dosen Pembimbing yang telah bersedia meluangkan waktu,
tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan, pengarahan,
petunjuk, dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini.

6. Segenap Bapak/Ibu dosen dan segenap staff karyawan di Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan yang telah membekali banyak
pengetahuan kepada penulis dalam menempuh studi di Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang.

7. Kepada Kepala Sekolah dan Segenap Guru serta Staff SMP N 1
Kendal yang telah membantu dan memberikan izin kepada peneliti
untuk dapat melakukan penelitian ini.



8. Ayahanda Jumardi dan Ibunda Fatimah serta adik tersayang Siti Nur
Afifah terima kasih telah mencurahkan kasih sayangnya, perhatian
dengan penuh kesabaran serta rangkaian doa tulusnya yang tiada
henti demi suksesnya karir dan studi penulis.

9. Keluarga besar Pondok Pesantren Putri Nurul Ihsan Kendal, Abah
K.H. Subhan Idris LC. M.Si dan Ibu Nyai Liza Lu’aiatin Niswah al
Hafidzoh, terima kasih telah memberikan motivasi, do’a, dan
perhatian kepada penulis.

10.Keluarga Besar RA M NU 08 Trompo, bu Ida, bu Muniroh, bu
Musifah, bu Nasyirotun, bu Siska, yang telah memberikan
pengalaman, semangat, motivasi dan doa yang tulus kepada penulis.

11.Kepada teman seatap seperjuangan PAI B’13, keluarga PPL SMA
N 12 Semarang, keluarga KKN’16 posko 27.

12.Kepada teman seperjuangan Devia, Aniq, Shofi, Tutuk, lin, Lia,
Hana yang selalu semangat memberi motivasi.

13.Kepada seseorang yang telah sabar menemani dan selalu
memberikan motivasi, doa, dan dukungan kepada penulis hingga
terselesaikannya skripsi ini.

14.Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang
telah memberikan dukungan baik moril maupun material demi
terselesaikannya skripsi ini.

Semoga Allah SWT memberikan balasan kepada mereka semua
dengan pahala yang lebih baik dan berlipat ganda. Penulis menyadari
sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, namun penulis
berharap semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangan pemikiran,
khususnya dalam Pendidikan Agama Islam dan bisa bermanfaat bagi
penulis dan pembaca pada umumnya. Amin.

Semarang, 30 Juni 2020

Uswatun Khasanah
NIM. 133111046



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL oot i
PERNYATAAN KEASLIAN ...t ii
HALAMAN PENGESAHAN .......cooitiiieieeieeeese e iii
NOTA PEMBIMBING ..ottt iv
ABSTRAK .o Vi
TRANSLITERASI ARAB-LATIN ...coooieieeeree e viii
KATA PENGANTAR ..ottt iX
DAFTAR ISI oo Xi
DAFTAR TABEL ....coooiiiiieeee e Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...cooeicist e Xiv
BAB1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.........cccoeveeicininisnie e 1

B. Rumusan Masalah..........cccccocvviviiienieiineene e, 8

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian............c.cccccovevennne. 9

BAB Il PEMBIASAAN  NILAI-NILAI  AGAMA ISLAM
DALAM KELUARGA DAN PERILAKU SOSIAL

SISWA

A. DESKIIPSi TEON ..cuvevviiieieiiecic e 11
1. Pembiasaan Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Keluarga 11
a. Pengertian Metode Pembiasaan..................... 11
b. Nilai-Nilai Agama Islam ............ccccceveenennenn, 13
c. Pengertian Dan Peran Keluarga..................... 19

d. Pembiasaan Nilai-Nilai Agama Islam dalam
Keluarga .......ccocoeveviiveiieieceese e 22
2. Perilaku Sosial SISWa...........cccovvriiieiinciieeen, 29
a. Pengertian Perilaku Sosial............c.ccccoveienns 29
b. Teori Perilaku Sosial ..........ccccovevviiiiierienenn, 30

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku
SOSHAl ..o 33
B. Kajian Pustaka ...........ccccovvviiiiciiii e 36
C. Kerangka Berpikir .........ccccooeevriiiiiiniiiieneneee e 40
D. Rumusan HipotesiS ........cocoverereivrinenene e 41

Xi



BAB Il

BAB IV

BAB V

METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian ............cccccoeevenenne. 43
B. Tempat Dan Waktu Penelitian...........cc.ccoevvivinnnnn 44
C. Populasi Dan Sampel Penelitian ..........c.cccccovvvnnenne. 44
D. Variabel Penelitian .........cccocevviniiiiiiiincce 45
E. Teknik Pengumpulan Data............ccccceeveviveveinnnenn. 46
F. Teknik Analisis Data ..........cccocevinenininiiene e 51
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian ..............c.ccoevenenee. 61
1. Gambaran Umum SMP N 1 Kendal ................... 61
2. Visi Dan Misi SMP N 1 Kendal ..........c..cccccvennene 62
3. Struktur Organisasi Sekolah .............cccccovveiennene 65
4. Keadaan Tenaga Edukatif, Karyawan Dan Siswa 66
5. Keadaan Sarana Dan Prasarana..............cccecueeene 66
B. ANalisis Data.........ccccovvriiieieinisenese e 67
1. Analisis Deskriptif........ccccoocviiiiiiniinicieie e 67
a. Data Tentang Pembiasaan Nilai-Nilai Agama
Islam Dalam Keluarga...........ccccoevveveininnennn. 67
b. Data Tentang Perilaku Sosial Siswa.............. 71
2. Pengujian Persyaratan Analisis Data.................. 74
a. Uji Normalitas .........ccoovvvvviineiicce 74
b. Uji Linearitas.......ccccccovveveeiiiiieviiicie e 76
3. Pengujian HIpOteSIS .......cccovvriririnieieieieeeceee 77
C. Pembahasan ...........cccoovvveviniiie e 81
D. Keterbatasan Penelitian..........ccccocvvviiieneinicennnn 83
PENUTUP
A, KeSIMPUIAN ... 85
B. SAran ....cocoviiiiiii e 86
C. Kata PeNUIUP.....coveieieeee e 87

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Jumlah Siswa SMP N 1 Kendal Tahun Pelajaran
2019/2020

Tabel 4.2 Data Hasil Angket Pembiasaan Nilai-Nilai Agama Islam
Dalam Keluarga Siswa Kelas VIII SMP N 1 Kendal
(Variabel X)

Tabel 4.3 Kualitas Pembiasaan Nilai-Nilai Agama Islam Dalam
Keluarga Siswa Kelas VIII SMP N 1 Kendal

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel X

Tabel 4.5 Data Hasil Angket Perilaku Sosial Siswa Kelas VIII SMP
N 1 Kendal (Variabel Y)

Tabel 4.6 Kualitas Perilaku Sosial Siswa Kelas VIII SMP N 1
Kendal

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Variabel Y

Tabel 4.8 Uji Normalitas Dengan Kolmogorov Smirnov
Tabel 4.9 Uji Linearitas Dengan SPSS 16

Tabe 4.10 Rangkuman Hasil Analisis Varian

Xiii



Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 4a :

Lampiran 4b :

Lampiran 5a

Lampiran 5b :

Lampiran 6a :

Lampiran 6b
Lampiran 7a
Lampiran 7b
Lampiran 8
Lampiran 9

Lampiran 10

Xiv

DAFTAR LAMPIRAN

: Profil SMP N 1 Kendal

: Pedoman Penyusunan Dan Naskah Intrumen Angket

Pembiasaan Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Keluarga
Dan Perilaku Sosial Siswa

. Daftar Nama Responden
- Angket

Perhitungan Uji Validitas Angket Pembiasaan Nilai-
Nilai Agama Islam Dalam Keluarga

Perhitungan Uji Validitas Angket Perilaku Sosial
Siswa

: Perhitungan Uji Reliabilitas Angket Pembiasaan Nilai-

Nilai Agama Islam Dalam Keluarga

Perhitungan Uji Reliabilitas Angket Perilaku Sosial
Siswa

Data Hasil Penelitian Angket Pembiasaan Nilai-Nilai
Agama Islam Dalam Keluarga

: Data Hasil Penelitian Angket Perilaku Sosial Siswa
: Uji Validitas Data Variabel X

: Uji Validitas Data Variabel Y

: Dokumentasi

: Surat 1zin Riset Untuk Kepala SMP N 1 Kendal

: Surat Keterangan Penelitian



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi saat ini membuat arus informasi semakin
terbuka, hampir tak ada lagi sekat-sekat yang membatasi.
Kecenderungan tersebut juga ditunjang oleh laju perkembangan
teknologi dan arus kehidupan global yang sulit untuk dibendung
lagi. Globalisasi memiliki dampak yang beragam bagi kehidupan
umat manusia. Globalisasi bisa berdampak positif dan bisa juga
negatif. Salah satu dampak positifnya adalah siapapun dapat
dengan mudah mengakses informasi maupun berita darimana saja
diseluruh dunia. Sedangkan dampak negatif dari globalisasi yaitu
anak-anak yang masih dibawah umur yang belum bisa menyaring
informasi dapat dengan mudah mengakses video-video yang
mengandung unsur kekerasan dan pornografi yang seharusnya
tidak boleh dilihat oleh anak. Selain itu, game online dan berbagai
macam sosial media yang ada saat ini akan banyak menyita waktu
anak. Sehingga anak akan lebih senang menghabiskan waktu untuk
bersosial media dibandingkan untuk belajar. Anak juga cenderung
akan meniru dari apa yang dilihat di berbagai media tersebut.

Sekarang ini kasus kenakalan remaja di Indonesia semakin
hari kian meningkat. Hal ini dapat dilihat dari pemberitaan media
masa tentang berbagai penyimpangan yang dilakukan oleh anak

usia pelajar. Fenomena ini tidak dapat dipungkiri, baik itu di kota



maupun di pelosok desa sekalipun. Perilaku siswa pada masa
sekarang sudah sangat memprihatinkan. Siswa tidak lagi bisa
menghargai orangtua maupun gurunya. Banyak kasus yang
memperlihatkan perilaku siswa yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
dan norma yang berlaku.

Dilansir dari CNN Indonesia, seorang siswa memukul
gurunya saat ditegur untuk tidak bermain telepon genggam ketika
kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. Siswa tersebut kesal
dan tidak terima atas perlakuan sang guru hingga akhirnya kursi
tempat duduknya dipukulkan ke guru.! Selain kasus tersebut,
banyak pula kasus bullying yang terjadi di dunia pendidikan
Indonesia. Yang baru saja terjadi kasus bullying siswa salah satu
SMP di Purworejo yang bahkan kejadian tersebut direkam oleh
salah satu siswa dan di unggah di media sosial.? Beberapa kasus
tersebut menunjukkan perasaan siswa yang masih labil dan mudah
terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Walaupun sekolah sudah
memberlakukan peraturan yang ketat, namun bila siswa dalam
pergaulannya memilih teman dan lingkungan yang salah, maka

siswa akan ikut terjerumus kedalamnya.

! Wishnugroho Akbar, “Ditegur Saat Main HP Di Kelas, Murid Pukul
Guru Dengan Kursi”, CNN Indonesia, (Jakarta, 8 Maret 2018).
www.cnnindonesia.com diakses pada 4 Maret 2020 pukul 10.43 WIB.

2 “polisi Tetapkan Tiga Tersangka Kasus Bullying SMP Purworejo”,
CNN Indonesia, (Jakarta, 13 Februari 2020). www.cnnindonesia.com diakses
pada 10 Maret 2020 pukul 13.26 WIB.


http://www.cnnindonesia.com/
http://www.cnnindonesia.com/

SMP N 1 Kendal merupakan salah satu sekolah favorit di kota
Kendal. Sekolah tersebut menerapkan sistem peraturan yang cukup
ketat bagi siswa-siswinya. Selain memberikan pelajaran, para guru
juga memberikan pengajaran kepada para siswa. Hal tersebut
tampak pada pembiasaan yang dilakukan sekolah, yaitu pada saat
siswa mulai memasuki gerbang sekolah harus menuntun sepeda
lalu bersalaman dan menyapa guru yang sudah menanti di depan
gerbang sekolah. Hal tersebut dilakukan agar siswa merasa
semangat untuk pergi kesekolah, karena guru telah menanti
kedatangan para siswa. Setelah bel masuk siswa juga dibiasakan
untuk berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. Sama seperti
anak usia sekolah menengah pada umumnya, siswa SMP N 1
Kendal juga masih dalam masa-masa mecari jati diri. Masa transisi
dari anak-anak menuju masa remaja. Tak jarang ada pula siswa
yang ikut menjadi korban dari sosial media dan perkembangan
teknologi. Begitu pesatnya perkembangan sosial dan teknologi saat
ini menjadikan anak tidak hanya mempunyai teman di sekolah
maupun teman dirumah saja, namun juga banyak teman dunia maya
yang juga dapat ikut mempengaruhi anak dalam berperilaku sehari-
hari.

Hubungan antara individu dengan lingkungan ternyata tidak
hanya berjalan sebelah, dalam arti hanya lingkungan saja yang
mempunyai pengaruh terhadap individu. Bahkan hubungannya

terjadi secara timbal balik, yaitu lingkungan dapat mempengaruhi



individu dan individu dapat mempengaruhi lingkungannya. 3
Keadaan lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh tertentu
terhadap perkembangan individu. Pengaruh lingkungan sosial
tersebut ada yang diterima secara langsung dan ada yang tidak
langsung. Pengaruh langsung seperti dalam pergaulan sehari-hari
dengan teman-teman, keluarga, dan lainnya. Sementara pengaruh
yang tak langsung adalah melalui radio, televisi, buku bacaan,
sosial media, dan berbagai cara lain.

Desmita menjelaskan dalam bukunya, berbagai peristiwa
hidup yang dialami oleh anak selama berada di lingkungan sekolah
sangat mungkin mempengaruhi perkembangannya, seperti
perkembangan identitasnya, keyakinan terhadap kompetensi diri
sendiri, gambaran hidup dan kesempatan berkarir, hubungan-
hubungan sosial, serta pemahaman mengenai cara sistem sosial
yang ada di luar lingkup keluarga berfungsi.*

Anak cenderung terpengaruh dengan lingkungan yang ada
disekitarnya. Pergaulan dengan teman sebaya dapat mempengaruhi
perilaku sosial anak. Karena anak lebih banyak menghabiskan
waktu bersama dengan teman-temannya, baik di sekolah maupun
teman bermain dirumah. Sehingga kebiasaan teman yang tidak baik

akan membentuk perilaku tidak baik pada anak dalam kehidupan

3 Baharuddin, Psikologi Pendidikan Refleksi Teoretis Terhadap
Fenomena, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2010), him. 70-71.

4Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 133.



sehari-hari. Maka dari itu, orang tua sebagai pendidik yang pertama
bagi anak harus mengarahkan waktu yang dimiliki anak untuk
melakukan berbagai aktivitas yang lebih bermanfaat dengan
memberikan pembiasaan-pembiasaan di dalam keluarga untuk
menanamkan nilai-nilai agama Islam pada jiwa anak.

Setiap anak yang dilahirkan membawa potensi yang ada
dalam dirinya. Selanjutnya menjadi tugas orang tua sebagai
pendidik pertama untuk mengembangkan potensi tersebut. Akan
dibentuk seperti apa anak itu tergantung pada pendidikan yang
diberikan oleh orang tua dalam lingkungan keluarganya. Hal ini
sesuai dengan sabda Nabi SAW;

oly)) - Wdes & 1alis wi53gd Sl sldl 2 U5 ) s oo

5(('1"“
“Seorang bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada
dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yang
akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi” (HR.
Muslim).

Setelah anak diberikan pengajaran agama sebagai sarana
teoretis dari orang tua, maka faktor lingkungan harus menunjang
terhadap pengajaran tersebut, yakni orang tua senantiasa
memberikan aplikasi pembiasaan ajaran agama dalam lingkungan
keluarga. Pendidikan agama yang diajarkan dalam keluarga tidak

hanya pada masalah akidah dan ibadah, namun juga pada masalah

> Imam Muslim, Sahih Muslim, Juz IV, (Lebanon: Dar al-Kutb al-
limiah, tt), him. 2047.



mu’amalah yang berhubungan dengan orang lain. Seorang anak
dalam keluarga di didik untuk selalu berbuat amar ma ruf dan nahi
mungkar agar dapat hidup bermasyarakat dengan baik sesuai aturan
atau norma yang berlaku di dalam masyarakat itu sendiri ataupun
menurut aturan agama Islam. Dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim

ayat 6 dituliskan:

PR e gE
Lale 55415 wU J)ﬁ) bu}ug;ﬁﬁu l)s I9alz i ClD

i

STy v Jv—"j“L“W‘U)MYJlM‘bW&_L’

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(Q.S. at
Tahrim: 6).6

Sejak individu dapat meniru dan bergaul dengan individu
yang lain maka akan menirukan secara sengaja atau tidak sengaja
segala kebiasaan yang terjadi dan tertangkap oleh inderanya. Masa
selanjutnya, pengaruh orang tua dan teman-teman sekelasnya,
lembaga-lembaga dan orang-orang dewasa disekitarnya
mempengaruhi individu dengan pembawaannya menyaring dan
memilih  pengalaman-pengalamannya yang membentuk dan

memberi warna hidup dalam kehidupan individu tersebut.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV
Diponegoro, 2010), him. 560.



Allah memerintahkan manusia untuk menjaga keluarganya
dari hal-hal buruk yang merugikan. Perintah ini dapat dilakukan
salah satunya dengan memberikan pendidikan agama didalam
keluarga. Keluarga yang mendidik anak dengan cara yang baik dan
benar akan menghasilkan anak yang baik, sedangkan keluarga yang
mendidik anak dengan cara yang salah dan tidak baik akan
menghasilkan anak yang tidak baik pula. Jadi baik dan buruknya
perilaku seorang anak tergantung pada bagaimana pendidikan yang
diberikan oleh orang tuanya. Oleh karena itu, usaha untuk
mempersiapkan masa depan anak sangatlah penting, karena anak
sedang mencari jati diri dan sedang berada pada tahap
perkembangan yang sangat potensial.

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang utama dan
pertama bagi seorang anak. Sebelum berkenalan dengan dunia
sekitarnya, anak terlebih dahulu akan berkenalan dengan
lingkungan keluarganya. Keluarga menduduki posisi terpenting di
antara lembaga-lembaga sosial yang memiliki perhatian terhadap
pendidikan anak. Salah satu yang dapat dilakukan keluarga dalam
mendukung tumbuh kembang anak adalah dengan melakukan
pembiasaan yang baik. Pembiasan yang baik yaitu kegiatan yang
dilakukan secara berulang-ulang, teratur, dan menyenangkan
dengan penuh kesabaran serta kesungguhan untuk menumbuhkan
karakter baik pada anak agar berguna dikemudian hari. Pembiasaan
nilai agama Islam dalam keluarga sangat diperlukan untuk

mengetahui batasan-batasan baik dan buruk dalam kehidupan



sehari-hari. Pendidikan agama diharapkan akan mendorong setiap
manusia untuk mengerjakan sesuatu dengan suara hatinya dan tidak
menyimpang dari ajaran Agama Islam.

Dari beberapa fenomena diatas, maka timbul pertanyaan
apakah pembiasaan nilai-nilai agama Islam yang dilakukan oleh
keluarga kepada siswa itu juga mempengaruhi perilaku sosial siswa
di lingkungan sekolahnya. Sehingga penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh pembiasaan nilai-nilai agama
Islam dalam keluarga terhadap perilaku sosial siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pembiasaan nilai-nilai agama Islam dalam keluarga
siswa kelas VIII SMP N 1 Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020?
2. Bagaimana perilaku sosial siswa kelas VIII SMP N 1 Kendal
Tahun Pelajaran 2019/2020?
3. Apakah ada pengaruh pembiasaan nilai-nilai agama Islam dalam
keluarga terhadap perilaku sosial siswa kelas VIII SMP N 1
Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini memiliki tujuan yang juga
diharapkan akan mendapatkan beberapa manfaat.

1. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :



a.

Untuk mengetahui pembiasaan nilai-nilai agama Islam
dalam keluarga.

Untuk mengetahui perilaku sosial siswa kelas VII1 SMP N 1
Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020.

Untuk mengetahui pengaruh pembiasaan nilai-nilai agama
Islam dalam keluarga terhadap perilaku sosial siswa kelas

VIl SMP N 1 Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020.

2. Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini

diantaranya :

a.

Bagi penulis, menambah wawasan dan keilmuan tentang
pengaruh pembiasaan nilai-nilai agama Islam dalam
keluarga terhadap perilaku sosial siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020.

Bagi sekolah, menjadi panduan alternatif dalam mengawasi
perilaku siswa.

Memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam, terkait

pembiasaan nilai-nilai agama Islam dalam keluarga.



BAB 11
PEMBIASAAN NILAI-NILAI AGAMA ISLAM DALAM
KELUARGA DAN PERILAKU SOSIAL SISWA

A. Deskripsi Teori
1. Pembiasaan Nilai-Nilai Agama Islam dalam Keluarga
a. Pengertian Metode Pembiasaan

Pembiasaan adalah upaya praktis dan pembentukan
(pembinaan) dan persiapan.’Dalam ilmu psikologi, kebiasaan
yang dilakukan secara terus-menerus minimal selama enam
bulan menandakan kebiasaan itu telah menjadi bagian dari
karakter atau perilaku tetap anak.

Metode pembiasaan merupakan suatu kegiatan
melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-
sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau
menyempurnakan suatu ketrampilan, agar menjadi bersifat
permanen. Ciri yang khas dari pada metode ini ialah kegiatan
yang berupa pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal
yang sama. Pengulangan ini sengaja dilakukan berkali-kali
supaya asosiasi antara stimulus dengan suatu respon menjadi
sangat kuat. Atau dengan kata lain, tidak mudah dilupakan.
Dengan  demikian, terbentuklah  pengetahuan atau

ketrampilan yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh

1 Abdullah Nasih ‘Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam
(edisi Bahasa Indonesia), (Semarang: Asy-Syifa’,tt), hlm. 59.
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yang bersangkutan.? Kaitannya dengan metode pengajaran
dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan
adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan
anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan
tuntutan ajaran Islam.

Kebiasaan-kebiasaan yang baik seperti beribadah
kepada Allah yang selalu dilaksanakan dalam keluarga akan
menjadi kebiasaan pula bagi anak. Orang tua yang terbiasa
mengucapkan salam dan membiasakan pada anaknya tentu
akan membentuk anak untuk terbiasa mengucapkan salam.®

Beberapa pengertian yang telah dipaparkan diatas
dapat disimpulkan bahwa pembiasaan adalah suatu
pembinaan perbuatan atau tindakan yang dilakukan secara
terus-menerus sehingga menjadikan seorang individu tidak
lagi memerlukan pemikiran untuk melakukan perbuatan
tersebut karena sudah menjadi kebiasaan. Inti dari
pembiasaan adalah pengulangan. Metode ini sangat praktis

dalam pembinaan dan pembentukan karakter anak usia remaja

2 Nurul Bidaatul Khusna, “Pembiasaan Siswa Membaca al-Qur’an di

MAN Rejotangan Tulungagung Tahun Pelajaran 2015/2016”, Skripsi.
(Tulungagung: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Tulungagung,

him. 13. http://repo.iain-tulungagung.ac.id/3413/3/BAB%20I1.pdf

diakses pada 3 Maret 2020 pukul 13.10 WIB.

3Helmawati, Pendidikan Keluarga (Teoretis dan Praktis), (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2014), him. 62.
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awal dalam meningkatkan pembiasaan-pembiasaan dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari dirumah.
b. Nilai- Nilai Agama Islam

Nilai berasal dari bahasa Latin vale’re yang artinya
berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai
diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat
dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau
sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang
menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai,
berguna dan dapat membuat orang yang menghayatinya
menjadi bermartabat.*

Nilai dilihat dari segi etimologis adalah harga, derajat.
Sedangkan dari segi terminologis nilai merupakan suatu
keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi
seseorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya
atau menilai sesuatu yang bermakna atau tidak bermakna bagi
kehidupannya.®Nilai merupakan seperangkat keyakinan suatu
identitas yang memberikan corak khusus kepada pola

pemikiran, perasaan, maupun perilaku.®

4Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan
VCT Sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, Jakarta: Rajawali Pers,
2013, him. 56.

5 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan (Tinjauan Teoretik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan
Agama di Sekolah), (Yogyakarta: Kalimedia, cet. 1, 2015), him. 54.

® Hasbi Indra, Pendidikan Keluarga Islam Membangun Generasi
Unggul, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), him. 195
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Nilai adalah sesuatu yang dijadikan sebagai panduan
dalam hal mempertimbangkan keputusan yang akan diambil
kemudian. Nilai merupakan sesuatu yang bersifat abstrak, karena
mencakup pemikiran dari seseorang. Penilaian yang dilakukan
oleh individu yang satu belum tentu sama dengan individu yang
satunya.

Agama dalam al-Qur’an disebut ad-din yang mengandung
makna bahwa agama sebagai pedoman aturan hidup yang akan
memberikan petunjuk kepada manusia sehingga dapat menjalani
kehidupan ini dengan baik, teratur, aman, dan tidak terjadi
kekacauan yang berujung pada tindakan anarkis.” Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, agama merupakan prinsip
kepercayaan kepada Tuhan (dewa, dan lain sebagainya) serta
dengan ajaran, kebaktian, dan kewajiban yang bertalian dengan
kepercayaan itu.® Muhammad Alim menjelaskan agama adalah
peraturan Allah yang diberikan kepada manusia yang berisi
sistem kepercayaan, sistem pendidikan dan sistem kehidupan
manusia dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan di dunia
dan di akhirat kelak.®

"Rois Mahfud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011),

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1996), him. 10.

®Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan

Pemikiran Dan Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 33.
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Agama mengandung arti ikatan-ikatan yang harus
dipegang dan dipatuhi oleh manusia. Ikatan itu mempunyai
pengaruh yang besar terhadap kehidupan manusia sehari-hari.
Ikatan tersebut berasal dari suatu kekuatan yang lebih tinggi dari
manusia, suatu kekuatan ghaib yang tidak dapat ditangkap
dengan panca indera.

Islam berasal dari bahasa Arab terambil dari kata “salima”
yang berarti selamat sentosa. Dari kata ini dibentuk kata “aslama”
yang berarti “menyerah, tunduk, patuh, dan taat”. Kata “salama”
menjadi pokok kata Islam, mengandung segala arti yang
terkandung dalam arti pokoknya. ¥ Islam menurut Harun
Nasution, adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan
Tuhan kepada manusia melalui Nabi Muhammad SAW. sebagai
rasul, Islam hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan
hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai segi dari
kehidupan manusia.!*

Dengan demikian, dalam konteks ini yang dimaksud nilai-
nilai agama Islam yaitu panduan untuk menentukan cara bersikap
dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan

ajaran agama Islam. Nilai-nilai agama Islam penting di tanamkan

10 Didiek Ahmad Supadie, dkk, Pengantar Studi Islam, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), him. 71.

11 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dar lberbagai Aspeknya, (Jakarta:
Ul- Press, 2008), him. 17
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dalam diri anak sedini mungkin agar anak terbiasa melakukan
perilaku amar ma 'ruf nahi munkar.

Harun Nasution dalam bukunya Islam Ditinjau Dari
Berbagai Aspeknya menguraikan nilai-nilai pokok agama Islam
menjadi tiga, yaitu Agidah (Keimanan), Syari’ah (Ibadah), dan
Akhlak.

1) Nilai Keimanan (Agidah)

Agidah menurut etimologi adalah ikatan, keterkaitan,
atau sangkutan. Secara terminologi agidah dalam Islam
berarti keimanan atau keyakinan seseorang terhadap Allah,
yang menciptakan alam semesta beserta seluruh isinya
dengan segala sifat dan perbuatan-Nya.? Seseorang yang
menjadikan Islam sebagai agidahnya berarti dia sudah
terikat oleh segala aturan atau hukum yang ada dalam Islam.

Pendidikan akidah dalam Islam merupakan proses
pengembangan kualitas manusia dalam hal akidah atau
keimanan sesuai syariat Islam. Konsep akidah dengan
bentuk keimanan dan pendidikan akidah dapat terlihat dari
ayat-ayat yang berhubungan dengan rukun iman serta
tahapan-tahapan yang ada pada pendidikan akidah dalam
islam. Akidah atau iman adalah pondasi dalam kehidupan

umat Islam, sedangkan ibadah adalah manifestasi dari iman.

12 Nina Aminah, Studi Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi
Kedokteran dan Kesehatan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him.
56.
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Kuat atau lemahnya ibadah seseorang ditentukan oleh
kualitas imannya.
2) Nilai Ibadah (Syari’ah)

Syari’ah atau syariat menurut asal katanya berarti jalan
menuju mata air. Dari asal kata tersebut syariat Islam berarti
jalan yang harus ditempuh seorang muslim. Menurut istilah,
syariat berarti aturan atau undang-undang yang diturunkan
Allah untuk mengatur hubungan manusia dengan Tuhan,
mengatur hubungan sesama muslim, dan hubungan antara
manusia dengan alam semesta. **

Dalam Islam, pokok-pokok ibadah dirumuskan dalam
rukun Islam, sebagaimana tertulis pada hadits berikut:

2
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“Islam dibangun atas lima perkara, yaitu mengakui bahwa
sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah dan Nabi
Muhammad sebagai utusan Allah, mendirikan shalat,
mengeluarkan zakat, menunaikan haji bagi yang mampu,
mengerjakan puasa Ramadhan.” (HR. Muslim). "4

Pembinaan anak dalam beribadah dianggap sebagai

penyempurna dari pembinaan akidah. Karena nilai ibadah

13 Rusmiati, dkk., Pendidikan Agama Islam: Dasar, Prinsip, dan
Tujuan, (Yogyakarta: CV. Aswaja Pressindo, 2014), him. 13.

14 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shohih Muslim, (Beirut: Darr al-
Kutub al-1Imiyah, 1992), him. 5.
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yang didapat oleh anak akan dapat menambah keyakinan
akan kebenaran ajarannya. Atau dalam istilah lain, semakin
tinggi nilai ibadah yang dimiliki, akan semakin tinggi pula
keimanannya. Maka bentuk ibadah yang dilakukan anak
bisa dikatakan sebagai cerminan atau bukti nyata dari
akidahnya. Oleh karena itu, orang tua sebagai pendidik di
dalam keluarga wajib mengarahkan anak-anaknya agar
senantiasa kembali kepada fitrahnya untuk beribadah
kepada Allah.
3) Nilai Akhlak

Sudirman menjelaskan akhlak adalah kondisi mental,
hati, dan batin seseorang yang mempengaruhi perbuatan dan
perilaku lahiriyah. Apabila kondisi batin seseorang baik dan
teraktualisasikan ke dalam ucapan, perbuatan, dan perilaku
yang baik dengan mudah, maka hal ini disebut dengan
akhlakul karimah atau akhlak yang terpuji. Dan jika kondisi
batin itu jelek yang teraktualisasikan dalam perkataan,
perbuatan, dan tingkah laku yang jelek pula, maka

dinamakan akhlak yang tercela.'®

Akhlak merupakan tabiat atau sifat dasar seseorang yang

sudah tertanam di dalam jiwa yang melahirkan perbuatan-

15Sudirman, Pilar-Pilar Islam Menuju Kesempurnaan Sumber Daya
Muslim, (Malang: UIN Maliki Press, 2011),hIm. 245.
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perbuatan spontan, tanpa dipikirkan terlebih dahulu.*® Akhlak
merupakan cerminan dari apa yang ada didalam jiwa
seseorang, karena itu akhlak yang baik merupakan dorongan
dari keimanan seseorang yang ditampilkan dalam kehidupan
sehari-hari. Nilai akhlak mengajarkan kepada manusia untuk
bersikap dan berperilaku yang baik sesuai dengan norma dan
adab yang baik, sehingga akan membawa pada kehidupan
manusia yang damai, tentram, harmonis, dan seimbang.
Beberapa pemaparan diatas menunjukkan bahwa nilai-
nilai agama Islam adalah nilai yang akan mampu membawa
kehidupan manusia pada kebahagiaan, kesejahteraan, dan
keselamatan manusia baik dalam kehidupan di dunia maupun
kehidupan di akhirat kelak. Nilai-nilai agama islam memuat
aturan-aturan Allah yang antara lain meliputi aturan yang
mengatur tentang hubungan manusia dengan Allah, hubungan
dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan alam

secara keseluruhan.

. Pengertian dan Peran Keluarga

Keluarga dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia
Modern secara harfiah berarti sanak saudara; kaum kerabat,
orang seisi rumah, anak bini. Sedangkan dalam kamus Oxford
Advanced Learner’s Dictionary, Keluarga berasal dari kata

family yang berarti :

16 Muhaimin, Studi Islam Dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan,

(Jakarta: Kencana, 2012), him. 263.
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1) A group consisting of one or two parents and their
children ( kelompok yang terdiri dari satu atau dua orang
tua dan anak-anak mereka).

2) A group consisting of one or two parents, their children,
and close relations (kelompok yang terdiri dari satu atau
dua orang tua, anak-anak mereka, dan kerabat-kerabat
dekat).

3) All the people descendend from the same ancestor (semua
keturunan dari nenek moyang yang sama).’

Pengertian keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan
darah dan hubungan sosial. Karena dalam dimensi hubungan
darah merupakan suatu kesatuan yang diikat oleh hubungan
darah antara satu dengan lainnya. Sedangkan dalam dimensi
hubungan sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan yang
diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan
saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya, walaupun
di antara mereka tidak terdapat hubungan darah.!® Keluarga
merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang

dibangun di atas perkawinan/ pernikahan. Pernikahan sebagai

7 AS Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary, (Oxford:
Oxford University Press, 2000), him. 455.

18 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi
dalam Keluarga (Upaya Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak),
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014). him. 18.
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salah satu proses pembentukan suatu keluarga, merupakan
perjanjian sakral antara suami dan istri.%°

Keluarga merupakan lembaga sosial yang paling dasar
untuk mencetak kualitas manusia. Sampai saat ini masih
menjadi keyakinan dan harapan bersama bahwa keluarga
senantiasa dapat diandalkan sebagai lembaga ketahanan
moral, akhlak dalam konteks bermasyarakat, bahkan baik dan
buruknya generasi suatu bangsa, ditentukan pula oleh
pembentukan pribadi dalam keluarga. Disinilah keluarga
memiliki peranan yang strategis untuk memenuhi harapan
tersebut.?

Menurut beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud keluarga dalam penelitian ini adalah
unit masyarakat terkecil yang terdiri dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dari pernikahan yang sah dan anak-anak
baik yang terikat hubungan darah maupun tidak ada hubungan
darah. Bagi seorang anak keluarga merupakan tempat
pertama dan utama bagi pertumbuhan dan perkembangannya.
Keluarga merupakan tempat berlindung dan ternyaman bagi
anak, selain itu juga untuk mempersiapkan anak-anak

bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai, norma-norma, dan

19 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender,

(Malang: UIN-Maliki Press, 2013), him. 34.

20 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender,

(Malang: UIN-Maliki Press, 2013), him. 36.
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aturan-aturan yang ada di dalam masyarakat dimana keluarga
tersebut berada.

Fungsi utama keluarga adalah sebagai tempat untuk
mendidik, mengasuh, dan mensosialisasikan  anak,
mengembangkan kemampuan dan seluruh anggotanya agar
dapat menjalankan fungsinya di masyarakat dengan baik,
serta memberikan kepuasan, dan lingkungan yang sehat guna
tercapainya keluarga sejahtera.?

Selain fungsi utama yang telah dipaparkan diatas,
keluarga juga memiliki fungsi lain yang harus dijalankan agar
menjadi tempat bernaung yang aman, nyaman, dan
menyenangkan bagi seluruh anggota keluarganya. Fungsi
tersebut adalah fungsi agama, sosial, cinta Kkasih,
perlindungan, ekonomi, pendidikan, pelestarian lingkungan,
dan reproduksi. Pelaksanaan fungsi keluarga menjadi upaya
optimalisasi tumbuh kembang dan pembentukan karakter
anak sehingga dapat menjadi insan yang berkualitas.??

d. Pembiasaan Nilai-Nilai Agama Islam dalam Keluarga

Nilai-nilai yang hendak ditransformasikan dan
disosialisasikan dalam keluarga muslim tentu adalah nilai-

nilai yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Selain itu

2l Rusmiati, dkk, Pendidikan Agama lIslam: Dasar, Prinsip, Dan
Tujuan, (Yogyakarta: CV. Aswaja Pressindo, 2014), him. 323.

22 Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga, Modul Pembiasaan
Baik Di Keluarga, Ebook, 2019, him. 9.
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nilai pada prinsipnya adalah sesuatu yang berharga menurut
standar logika, estetika, etika, agama, dan hukum, serta
menjadi acuan atau sistem keyakinan diri maupun kehidupan.
Moh. Haitami Salim dalam bukunya menjelaskan aspek-
aspek penting pendidikan agama Islam yang harus diajarkan
pada anak di rumah meliputi mengajarkan mengaji (membaca
al-Qur’an), menanamkan keyakinan (agidah) yang benar,
membiasakan ibadah praktis, membentuk akhlak terpuiji,
mengajarkan semangat pluralitas, dan melatih keterampilan
kerja.?
1) Membaca al-Qur’an
Kemampuan membaca al-Qur’an merupakan modal
dasar untuk memahami dan melaksanakan ajaran agama.
Mengajarkan anak membaca al-Qur’an merupakan
pendidikan dasar dari agama Islam yang diperintahkan
oleh Rasulullah SAW., dan bahkan dianjurkan untuk
mengajarkannya jauh sebelum anak mengenal huruf latin,
yaitu ketika anak sudah mulai bisa berpikir.?*
Anak yang apabila sudah terbiasa membaca Al-

Qur’an dengan benar, terjaga juga cara membacanya

2 Moh. Haitami salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga:
Revitalisasi Peran Keluarga Dalam Membangun Generasi Bangsa Yang
Berkarakter, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) him. 206.

24Moh. Haitami salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga:
Revitalisasi Peran Keluarga Dalam Membangun Generasi Bangsa Yang
Berkarakter, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) him. 206
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dengan benar, akan mudah untuk membaca teks-teks
Arab lainnya, termasuk teks hadits, dan jika diteruskan
akan memudahkan memoles keindahan bacannya.
Demikian pula sebaliknya, jika anak terbiasa membaca
Al-Qur’an tanpa  memperhatikan  kaidah-kaidah
membacanya akan terbawa hingga dewasa dan sulit
untuk memperbaikinya. Untuk itu menjadi penting bagi
orang tua untuk membiasakan anak membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar sejak dini.
2) Menanamkan Keyakinan (Agidah) Yang Benar

Aspek lain yang juga penting untuk diajarkan kepada
anak di rumah adalah masalah agidah (keyakinan yang
berkaitan dengan keimanan). Agidah yang benar sudah
harus ditanamkan kepada anak sejak dini agar kelak
tidak mudah goyah, mudah berpaling dari keyakinan
yang dapat merusak agidah kelslamannya, bahkan
menjadi murtad. ® Dirumah, anak harus diyakinkan
bahwa keimanan tidaklah sebatas keyakinan dalam hati,
tetapi harus diakui secara lisan dan dibuktikan dengan
perbuatan. Pengakuan secara lisan dan pembuktian
melalui perbuatan akan terwujud dalam amal lisan dan

perbuatan, baik dalam bentuk ibadah mahdhah, seperti

% Moh. Haitami salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga:
Revitalisasi Peran Keluarga Dalam Membangun Generasi Bangsa Yang
Berkarakter, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) him. 209.
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syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji, mupun dalam
bentuk akhlak, perilaku, dan perbuatan Kita sehari-
harinya. Semuanya itu dilakukan berdasarkan keyakinan
atau atas dasar keimanan yang benar.

Anak juga harus dipahamkan secara bijak mengenai
hal-hal yang dapat merusak keimanan (keyakinan),
diantaranya perbuatan takhayul, bid’ah dan khurafat,
terutama syirik. Penjelasan mengenai hal tersebut
haruslah disampaikan secara benar dan dengan dalil-dalil
yang kuat agar anak tidak gampang terjadi saling

menyalahkan, saling menyatakan sesat satu sama lainnya.

3) Membiasakan Ibadah Praktis

Ibadah merupakan bentuk pembuktian mengenai
tingkat keimanan seorang hamba kepada penciptanya.
Disebabkan keimanan tidak cukup dengan pengakuan
dan pernyataan. Ibadah juga tidak cukup dengan
mengetahui pengertiannya, hukumnya, syarat dan
rukuknnya serta bacaan-bacaan tertentu di dalamnya,
yang hanya berhenti sebatas menjadi pengetahuan.

Ibadah menuntut praktik (pengamalan) dan
istigamah dilakukan. Untuk pengamalan ibadah agar

dapat dilakukan secara baik, benar dan istigamah, perlu



latihan, bimbingan, contoh-contoh, dan pembiasaan.?
Orang tua dapat mengajarkan kepada anak-anaknya
dengan memberikan contoh dalam melaksanakan ibadah
seperti sholat, sedekah, zakat, dan ibadah lain. Bila orang
tua sudah terbiasa melakukan ibadah maka anak juga
akan ikut terbiasa untuk melakukan ibadah tanpa rasa
keterpakasaan.
4) Membentuk Akhlak Terpuiji

Dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional dinyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujauan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara demokratis serta bertanggung

jawab.?

% Moh. Haitami salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga:
Revitalisasi Peran Keluarga Dalam Membangun Generasi Bangsa Yang
Berkarakter, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) him. 212.

27 Moh. Haitami salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga:
Revitalisasi Peran Keluarga Dalam Membangun Generasi Bangsa Yang
Berkarakter, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) him. 224.
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Objek akhlak menurut ajaran Islam mencakup
akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap masyarakat,
akhlak terhadap alam, akhlak terhadap Allah, serta
akhlak terhadap Rasulullah.?® Pembinaan akhlak tidak
cukup dengan pembelajaran yang berorientasi pada
penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga harus
ditekankan pada pembiasaan tindakan yang disertai
keteladanan, baik oleh guru, orang tua maupun setiap
orang dewasa. Anak akan meniru dari apa yang mereka
lihat di sekitanya, maka sebagai orang tua harus
memberikan contoh yang baik dalam berakhlak yang

sesuai dengan ajaran Islam.

5) Mengajarkan Semangat Pluralitas

Manusia selain sebagai makhluk individual juga
sebagai makhluk sosial. Dalam melaksanakan perannya
sebagai makhluk sosial, manusia selalu berinteraksi
dengan manusia yang lain di sekelilingnya, dan dalam
berinteraksi itu manusia akan saling memberikan
pengaruh satu sama lainnya. Pendidikan pluralitas atau
pendidikan yang mengajarkan bagaimana hidup dan
berhubungan dengan msyarakat yang plural adalah
bagian dari pendidikan akhlak. Disebabkan pendidikan

pluralitas tersebut masih dalam konteks bagaimana

28 Didiek Ahmad Supadie, dkk. PengantarStudi Islam, (Jakarta:

RajawaliPers, 2015), him. 225.
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berperilaku (berakhlak) terhadap sesama manusia.
Semangat pluralitas yang diajarkan kepada anak harus
diikat dengan agidah agama yang kuat sehingga nilai-
nilai kebersamaan dalam keberagaman tidak mencabut
keyakinan dan kepercayaan dalam keberagamaan.
6) Melatih Keterampilan Kerja
Keterampilan kerja harus dilatih sebagai bekal
hidup untuk anak. Dirumah, latihan mengenai
keterampilan kerja harus dimulai dari hal-hal yang paling
sederhana, seperti mencuci piring, pakaian, menyetrika
pakaian, membersihkan rumah, dan perabotan rumah
tangga. Memasak, berkendaraan, menggunakan peralatan
rumah tangga elektronik juga perlu diajarkan kepada
anak.?®
Sekarang ini, komputerisasi sudah semakin
berkembang, maka mengajarkan pengetahuan dasar
menggunakan komputer juga diperlukan